BAB I
PENDAHULUAN

Untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan agama Islanm
di Minangkabau, dan apa sebab timbul ulama'-ulama' besar
diantaranya orang yang akan kami sejarehkan ini, perlulsh
diketahui terlebih dahulu asal mula dan seluk beluk se-
layang pandang Minangkabau sehingga mudahlah nanti mele-
takkan tiap-tiap orang besar itu pada tempatnya.

Kedatangan Islem di Minangkabau membawa perubahan
magyarakat Minangkabau dari agama Budha menjedi Islam a~-
kan tetapi yang sangatl memprihatinkan adalah ketika pada
permulean Islam datang keadaan Minangkabau tidak bisa me
lepaskan diri dengan ikatan adaff*sehiﬁgga Islam sebagai
sebuah ajaran yang memiliki pengaruh budaya yang tinggi
berusaha untuk menerobos kuatnya ikatan adat Minangkabau
yang pade tahap perikut sejarah membuktikan bahwa Islam
dan adat Minangkabau bisa hidup berdampingan, sehingga

semboyan mesyarakat Minangkabau menyatakan : Adat bersen

di Syera', Syara' bersendi Kitabullah.

Golongan yang masih memegang adat istiadat yang
puruk disebut kaum adat sedangkan golongan yang ingin
memperbaiki Islam yang dicampuradukkan dengsn pid'ah khu

rafat disebut kaum muda. Diantara kaum muda yang ingin
m&nyebarkan,islam.maxni dipimpin oleh Imam Bonjol,




Imam Bonjol inilah salah satu ulama® yang membawa a=
jaran aliran Wahabi dari tanah suci Makkah.

Diantara kedua golongam itu terjadi perten--
tangan yang memuncak yang akhirnya terjadi perang sa
udara yang kemudian datanglah kolonial Belanda ke~
Minangkabau untuk membantu kaum adat untuk melawan
kaum muda, akhirnya pertentamgan ini memjadi perang
kaum Paderi melawan kolenial Belanda. Sejak. itulah
kaum Paderi mengumumkan "Perang Sabil" melawam kaum
kafir Belanda, yang dipimpin Imam Bonjol. Maka dari
itu pembahasan skripsi ini mengambil judul" Per juais
ngam Imam Bonjol di Minangkabau",

A; Pen@gasan Judul.,

Untuk menghindari kesalahfahaman atau kerancu-—

an memahami judul skripsi ini, maka perlu kiranya di

beri penegasan sebagai dibawah ini ;

- Perjuangan ; berasal dari kata juang, mendapat-awal
an per dan akhiran an yang berarti berjuang, berla
ga, memperebutkan, berperang, berkelahi.1
Sédangkan arti dari per juangan itu sendiri yaitu per

kelahian (merebut sesuatu), peperangam.2

1
Muhemmad Ali, Kamus Lengkep Bahpsa _Indonesia, -¥*
Pustaka Amani, Jaksrta, hal.7152

2
Poerwaderminte, Kemus Umum Bahaca Indonesia, Ba
lai pustake, Jakarte, Cet. Vv, 1976, bal, 424




- Imem Bonjol : Orang yang dilahirkan di Alshan Panjang,
Sumetera Barat tahun 1772 M. di tempat keluarga beraga
ma di Minangkabau, setelah dewasa dia menjadi ulama pe
murni agema Islam dan dia menjadi pemimpin tertinggi
laskar kaum Paderi di daerah Minangkabau sekaligus da
lam gejarah Indonesia dia dih@rmati sebagai pahlawan
dalam perjuangan melawan Belanda, Nemanys terkenal pu-
la dengan ahli pembangun bentang.3

- Di s Kate perangkai yang menyatakan ada pads satu tem~
pat.4

- Minangkabau : Nama lain untuk Karesidenan gumatera Ba-
rat, 4sal usul nama itu persumberkan kisah amsal ten~
tang ekspedisi Me japahit ke daerah ini, ketika kerbau
penduduk setempat yang lebih kecil menang terhadap ker
bau Majapahit yang besar. Cikal hakal wangsa raja-raja
Minangkabau di Fadang parat (Sumatera fengah Jkonon ber
nama Sang Sapurbs Irimurti Tribuana, mungkin asal Fa-
lembang (Bukit Siguntang); ibu negeri : Pagar Ruyung.
Berita tentang wangsa ini mulai agak jelas sejak paro
kedua abad ke 14, melalui Raja Adiyatwarmen. Sejak a-
bad ke 16 Raja-raja Minangkabau tidak mengaku berasal
deri Mejapahit tetapi dari Iskandar Zulkarnain. Fagar

3Hassan Shadiar Ensiklopedi Indenesia, Iehtiar
Baru Van Hoeve, 1984, juz 3, hal.

4Eberweaarminxe, Kamus Umum Bahaga Indonesia Ba~-
1ai Pustaka, Jakarta, Cet. V, . p
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RBuyung menjadi kecil sejak awal abad ke 16 oleh masuk
nya Islam dari aceh; kekuasaan yang di Patuan di. peda
laman berangsur lenyap. Ferang saudara pecah (+ 1680)
dan wangsa kerajaan tertumpas selama perang Paderi

( 1825 ).”

Dengan demikian yang dimaksud dengan j u duil
skripei ini adalah langkah perjuangan Imam Bonjol di-
Minengksbsu dalam melawan kaum adat juge kolonial Be-
landa, setelah belieu pulang belajar dari tenah sueci
Makkah sambil membawa ajaran‘aliran Wahabi karena di-
Minangkabau kondisi ajaran agsmanya sudah menyimpang
dari ajaren Ielem disamping itu beliau memberantas da
ri pengaruh kebudayasn Belanda. Dengan adanya langkah
Imam Bonjol maka terjadilah pereng Faderi atau perang
Sabil. Peristiwa perjuangen Imam Bonjol inilah sangat
besar pengeruhnya terhadap umumnya bangsa Indonesia
khususnya umat Islam Minengkabau yang menimbulkan U~

khuwah Islamiyah.

Alasan Memilih Judul.

Dalam menyusun skripsi ini penulis dapat mengam
bil beberapes alasan pendorong untuk memilih judul ter
sebut 3

a., Karena Imam Bonjol memiliki peranan penting dalam

SHassan Shedily, Op. Cit, Juz 4, hal. 2251



menghapus Adat Minangkabau yang sudah tidak sesuail
dengan nilai-nilai Islam.

.b. Kﬁ#en& Imam Bonjol adalah seorang tokoh Ulama' pe-
nganut ajaran Wahabi dari tanah suci yang punya pe
ngaruh besar di daerah Minangkabau ingin menerap-
kan ajaran tersebut, meskipun harus menghadapi ber

bagai macam rintangan.

¢. Disamping sebagai penganut ajaran Wahabi Imam Bon-
jol adalah termasuk tokoh kaum mudea yang menjadi
penentang adat kaum adat, sehingga deri sinilah pe

rang Federi melawan kolonial Belanda bermula.

C. Lingkup Pembahasgan Den Rumugan Masalsh.

1., Lingkup Pembahasan.
Sesuai dengan judul diates maka yang menja-
dimlingkup pembehasan dalam masalah perjuangan I-
mam Bonjol di Minangkabsu sebagai berikut :

a, Upaya Imam B@njel\untuk memperbaiki adat masya-
rakat Minangkabau.

b. Perjuangan Imam Bonjcl untuk menghadapi kaum a-
dat pada tahun 1809 - 1821,

c. Perjuangan Imam Bonjol dan keterlibatannya da-
lam perang Paderi pada masa menghadapi kolonial
Belanda tahun 1821 - 1832,



-2, Rumusan Masalah.

Adapun gembaran tentang pengkajian peranan
Imam Bonjol di Minangkabeu dalam mengadakan perju-
angan dapat dirumuskan sebagai berikut :
a, Bagaimana kondisi keislamen di Minangkabau abad

19, baik dari aspek komunitas antar pemeluknya

maupun kaitannya dengan caranya.

b. Bagaimana langkah perjuangan Imam Bonjol dalam
menghadapi adat masyarakat Minangkabau.

¢. Bageimana realisasinya dalam menegakkan perju-
angan di Minangkabau serta bagaimana respon ma-
syarakat Minangkabau pada saat itu.

d. Bagaimana pengaruh perjuangan Imam Bonjol ter-

hadap masyarakat Minangkabau.

De Iujuan Fenulisan.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skrip
gi ini adalah :
1. Untuk memberi penjelasan kondisi keislamen Minang-
kabau abad 19 sebelum Imam Bonjol menerapkan ide-

nya dan bagaimana tanggapan masyarakatnya.

2, Untuk memberi gambaran tentang perjuangsn Imam Bon
jol sebagai tokoh muda sekaligus penganut ajaran
Wahabi dalam menegakkan nilai-nilai Islam dalam ma

syarakat Minangkabau yang kuat dalam memegang te-

&; i



guh adat,
3, Untuk memperjelas, bahwa Imam Bonjol memiliki andil
besar dalam merubah adat Minangkaebau yang tidak se-~

suai dengan nilai Islam.

, Methode Penulisan.

Penulisan skripsi ini menggunakan methode geja=-
rah, yaitu suatu cara penulisan yang berdasar pada da
ta-data kejadian mesa lampau yang sudah menjadi fakta.
Adeapun langkah-langkahnya sebagal berikut :

1. Heuristik, yaitu pengumpulan data dari sumbernya,
Maksudnya adalah usaha pengumpulan buku-buku yang
bisa dipakai bazhan rujuken dan yang sesual dengan

pembahasan dalam skripei ini.

2, Kritik aejarah; yaitu manyeli@iki.kaautaﬁtikaﬁ sum
ber sejarah baik mengenail bentuk ataupun Esiﬁyaa
Dengan demikien semua date yang diperoleh dari bu-
ku-buku perlu diselidiki untuk memperoleh date yang
valid, sesuai dengan pembahasén yang diklasifikasi
kan bardagarkan permasalahan untuk kemudian diana-

lisas

%, Interpretasi, yaitu kegiatan untuk menetapkan atau
memberikan makna yang saling berhubungan dari fak-
ta-fekta yang telah diperoleh.

4, Wistoriografi, yaitu langkah untuk menyajikan ha-



F.

sil penafsiran fakta sejarah ke delam bentuk tulisan

menjadi suatu kisah,

Sistematika Penulisen.

Untuk memudshkan pembahasan skripsi ini, maka
penulis telah mengklasifikasikan dengan berbagai bab
dan sub-sub yaitu :

BAB I : FPendahuluan yang malipatila Penegasan Ju-
dul, Alasan memilih Judul, Lingkup Femba-
hagen den Rumusan Masalah, Tujuan Penulis
an, Metode renulisan dan Sistematika Fke-
nulisan, Dalam bab pertame ini merupakan
suatu gambaran jalan pemikiran dalam pe-

nulisen selanjulnya.

B4B II : Pertentangan kelompok Adat dan Kaum muda
yang meliputi : Kondisi keislaman Minang-
kabau abad 19, Imam Bonjol sebagai tokoh

~ perjuangan kaum muda Minangkabau, E%rla -
wanan kaum muda terhadap kaum adat. Dalam
babe kedua ini menerangkan sejerah  hidup
Imam Bonjol dan peranannya di medan pemng
dalam perlawanannya dengan kaum adat yang
telah merusak ajaran Islam, dengan sema-
ngatnya &aﬁg gigih, dia mempu mengalahkan

kaum adat.



BAB III

BAB IV

BAB

v

:

lengkah perjuangan Imem Bonjol yang meliputi:
Membersihkan kebudayaan masyarakat,Memurnikan
ke~Islaman m&ayarakat‘dan Menanggulangi FPene-
trasi asing (Belanda)., Dalam bab ketiga ini
semakin mengarah kepada langksh dari perju-
angan tersebut dengan memperbaiki perbuatan
masyarakat, menanggulangi pengaruh Belanda,
yang sekaligus untuk menerapkan ajaran alir-
an Wahabi dari tanah suci Makkah agar para
pemeluk Islam di minangkabaurdapaﬁ melakukan

agema Islam semurni-murninyé.

Pengaruh perjuangan Imam Bonjol yang melipu~-
ti : Bideng Folitik, yaitu : Kaum muda dapat
memegang peran golitik; Bidang agema yaitu:
Adanya usaha ke-Ilslaman masyarakat,Bidang bu
daya yaitu : Timbuinya golidaritas umat Is=-
lam Minangkabau.

Dalam bab ini menerangken pengaruh perjusng-
an Imam Bonjol dalam segala bidang. Dengan -
demikian ide perjuangannya terwujud dan ber-
manfaat sekali bagi umet Islam kKhususnya ka-
um muelimin Minangkabau juga ide besarnya te
rus berkobar meresap ke dalam darah daging

rakyat Indonesia.

: Kesimpulan, Saran dan Penutup.



Dalam bab ini dicantumken kesimpulan pembehasan skripsi
ini dilanjutkan dengan saran-saran kepada semua fihak

( kaum Muslimin ) kemudian diakhiri dengan kata penutup.
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